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Indonesia telah ikut ambil bagian dalam berbagai perjanjian dan ketentuan-ketentuan dari hukum
internasional yang berkaitan dengan pernikahan anak, termasuk CEDAW (United Nation Convention on the
Elimination of All Forms of Discrimination against Women 1979), yang telah diratifikasi Indonesia melalui
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1984 dan CRC (United Nation Convention Convention on the Rights of
Child 1989), yang diratifikasi melalui Keputusan Presiden Nomor 36 Tahun 1990. Ratifikas Indonesia
berarti menundukan diri dan berkomitmen kepada ketentuan internasional yang telah disepakati, akan tetapi
pernikahan anak masih kerap terjadi di Indonesia Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 menyatakan
bahwa usia dewasa adal ah seseorang yang telah berusia 21 tahun dan/atau sudah menikah, yakni dengan
ketentuan perempuan berumur 16 tahun dan laki-laki berusia 19 tahun. Hal ini bertentangan dengan
komitmen Indonesia terutama dalam CEDAW dan CRC. Pelanggaran komitmen yakni melanggengkan
pernikahan anak terutama anak gadis yang berumur di bawah 18 tahun. Badan-badan PBB (Perserikatan
Bangsa-Bangsa) telah banyak mempromosikan bahaya daripada pernikahan anak. Bukan hanya di Indonesia
sgja namun banyak dari negara-negara berkembang dan negara dunia ketiga yang mengalami masalah dalam
menyesuaikan hukum internasinal dengan hukum nasional dalam memandang pernikahan anak tersebut

...... Indonesia has participated in the various agreements and provisions of international law related to child
marriage, including CEDAW (United Nation Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination
against Women 1979), which Indonesia has ratified through Law No. 7 of 1984 and the CRC (United Nation
Convention Convention on the Rights of Child 1989) ratified by Presidential Decree No. 36 of 1990.
Ratification means subduing the self of the state and are committed to the internationally agreed provisions,
but the marriage of children still frequently occur in Indonesia. Law No. 1 of 1974 states that age of consent
is someone who has aged 21 years old and/or married, ie the provision of 16-year-old woman and men aged
19 yearsold. Thisis contrary to the commitment of Indonesia, especially in the CEDAW and the CRC.
Violations of commitments are perpetuate child marriage of girls especially under 18 years old. United
Nations agencies has been heavily promoting the dangers of child marriage. Not only in Indonesia, but many
of the developing countries and the third world countries that have problems in adjusting to International

law with national law in the view of the child marriage.
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